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 Vernonia amygdalina cukup lama dikenal sebagai tumbuhan yang dapat dikonsumsi 

serta digunakan dalam pengobatan tradisional secara luas di daerah Asia dan Afrika. 

Studi fitokimia mengungkapkan bahwa tumbuhan ini diperkaya dengan serat, 

makronutrien, mikronutrien, mineral, dan vitamin. Banyak senyawa bioaktif yang juga 

telah berhasil diisolasi dari ekstrak tumbuhan ini. Efek farmakologisnya juga telah 

cukup banyakk dieksplorasi sebagai antioksidan, anti diabetes, antialergi antiinflamasi, 

antikanker, antimikroba, anti malaria, antifungi, antifertilitas, dan lainnya. Oleh karena 

itu, ulasan ini akan merangkum kandungan senyawa bioaktif, efek farmakologis, serta 

toksisitas dari V. amygdalina.  
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 Vernonia amygdalina has long been known as a plant that can be consumed and used 

in traditional medicine widely in Asia and Africa. Phytochemical studies reveal that 

these herbs are enriched with fiber, macronutrients, micronutrients, minerals and 

vitamins. Many bioactive compounds have also been isolated from this plant extract. 

Its pharmacological effects have also been quite widely explored as antioxidants, anti-

diabetes, anti-inflammatory, anti-cancer, anti-microbial, anti-malarial, anti-fungal, 

anti-fertility, and others. Therefore, this review will summarize the bioactive compound 

contents, pharmacological effects, and toxicity of V. amygdalina. 
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PENDAHULUAN 

Daun afrika (Gambar 1) dengan nama 

ilmiah Vernonia amygdalina adalah salah satu 

tumbuhan yang akhir-akhir ini cukup banyak 

diteliti. Spesies ini merupakan tumbuhan yang 

paling banyak dibudidayakan dari genus 

Vernonia.1–3 . V. amygdalina merupakan spesies 

yang berasal dari Afrika dan cukup banyak 

digunakan dalam berbagai pengobatan 

tradisional di Afrika.4,5 V. amygdalina pada 

umumnya tidak menghasilkan biji sehingga 

budidayanya dilakukan dengan cara setek 

batang. Tumbuhan ini umumnya hidup secara 

liar dan banyak ditemukan sepanjang sistem 

drainase, perkebunan komersial maupun hutan 

di sebagian besar daerah tropis.6 
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Gambar 1. Daun afrika7 

V. amygdalina merupakan tumbuhan 

semak hutan yang dapat tumbuh berkisar 2 

hingga lebih dari 6 meter yang akan tumbuh 

dengan sangat cepat setelah ditanam. 

Tumbuhan ini memiliki jenis daun petiole serta 

memiliki rasa pahit sehingga juga diberi nama 

sebagai daun pahit (bitter leaf).4 Tumbuhan ini 

memiliki berbagai nama lokal yang berbeda 

untuk masing-masing negara, bahkan dari 

negara-negara di Afrika tempat asal tumbuhan 

ini.8 Senyawa ini membuat daun afrika dapat 

digunakan untuk memberikan rasa pahit pada 

makanan dan dapat digunakan sebagai 

pengganti bunga hop (Humulus lupulus) yang 

digunakan untuk mengendalikan kontaminasi 

mikroba dalam pembuatan bir tanpa 

mengurangi kualitas malt.9 Tumbuhan ini 

umumnya dipanen sebanyak dua kali dalam 

sebulan dan dalam periode tujuh tahun. Daun 

afrika sangat populer digunakan sebagai bahan 

makanan dan obat tradisional. Melalui 

pencucian secara berulang-ulang atau dengan 

merebusnya sebelum dikonsumsi dapat 

mengurangi bau khas dan rasa pahit alami dari 

daun afrika.10,11  

V. amygdalina saat ini telah umum 

digunakan sebagai tumbuhan herbal dalam 

pengobatan tradisional. Asosiasi Pengobatan 

Tradisional di Uganda memproduksi daun 

afrika sebagai sediaan bubuk kehijauan yang 

dikemas dalam sachet dan dikonsumsi sebagai 

the,12 juga digunakan sebagai tambahan 

makanan berbentuk sup (sup Ogbono dan 

Orugbo) di Nigeria dan Kamerun,13 serta 

penambahan dalam pembuatan wine madu yang 

disebut Tei di Ethiopia.6 Saat ini di Indonesia, 

daun afrika telah tersedia dalam kemasan teh 

celup dan dipromosikan dapat mengobati 

berbagai masalah kesehatan.14 Daun dan 

akarnya juga digunakan dalam bentuk jamu-

jamuan yang direbus serta digunakan sebagai 

obat herbal secara tradisional.15  

Beberapa penelitian yang dilakukan telah 

berhasil mengidentifikasi berbagai golongan 

senyawa bioaktif yang terkandung pada 

tumbuhan ini yang menyebabkan V. 

amygdalina memiliki berbagai aktivitas 

farmakologis yang menguntungkan dalam 

penggunaannya sebagai kandidat pengobatan 

herbal. Tujuan dari artikel ini untuk 

menguraikan dan memaparkan berbagai 

penelitian yang telah dilakukan terhadap 

senyawa bioaktif, kandungan fitokimia dan efek 

farmakologis, serta efek toksikologis dari V. 

amygdalina. 

KANDUNGAN SENYAWA BIOAKTIF 

Berbagai analisis yang dilakukan 

terhadap V. amygdalina menunjukkan bahwa 

tumbuhan ini mengandung protein, lemak, 

serat, asam amino, vitamin, mineral, dan 

karbohidrat.16,17 Komposisi nutrisi dari V. 

amygdalina, akar dan batang bervariasi dari 

satu studi ke studi lain, mungkin karena lokasi 

geografis, genetik, lingkungan, kondisi panen, 
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dan ekologi yang berbeda dari tanaman.18 

Berbagai senyawa bioaktif yang telah berhasil 

diidentifikasi dari tumbuhan ini di antaranya 

adalah flavonoid, saponin, alkaloid, tanin, 

fenolat, terpen, steroid glikosida, triterpenoid, 

dan seskuiterpen lakton.19,20 

Seskuiterpen lakton adalah kelompok 

senyawa bioaktif utama yang diisolasi dari V. 

amygdalina. Seskuiterpen lakton yang 

merupakan senyawa utama hasil isolasi dari 

tumbuhan ini memiliki aktivitas sitotoksik dan 

mampu menghambat pertumbuhan sel kanker, 

memiliki aktivitas antitumor dan antimikroba, 

serta menunjukkan kemampuan bakterisidal 

yang signifikan dalam membunuh bakteri.21–24 

Sebagian besar seskuiterpen lakton yang 

diisolasi dari V. amygdalina berasal dari daun, 

batang, dan akar. Senyawa yang telah berhasil 

diisolasi di antaranya adalah vernolide, 

vernolepin, vernodalin, hydroxyvernolide, 

vernodalol, vernomygdin, vernomenin, 11, 13-

dihydrovernorodeline, 4,15-dihydrovernodalin, 

1, 2, 11, 12ʹ, 3ʹ - hexahydrovernodalin, 1, 2, 4, 

15, 11, 13, 2ʹ, 3ʹ - octahydrovernodalin, 

epivernodalol, serta vernonioside A1, A2, A3, 

A4, B1, B2, B3, dan B4.23,25–29 

Senyawa vernomygdin, vernomenin, 

vernodalin, vernolide, hydroxyvernolide, 

vernolepin dan vernodalol dilaporkan memiliki 

aktivitas antikanker, senyawa vernomenin, 

vernodalin, serta vernolide menunjukkan 

aktivitas sitotoksik yang kuat terhadap model 

sel kanker mencit, sedangkan 

hydroxyvernolide, vernolepin dan vernodalol 

hanya menunjukkan aktivitas sitotoksik yang 

lemah.6,21,30 Dalam penelitian yang lain 

dilaporkan bahwa senyawa vernolide bersifat 

antibakteri dengan menunjukkan kemampuan 

penghambatan yang signifikan terhadap 

beberapa bakteri gram positif dan bakteri gram 

negatif.22,31 Senyawa 11,13-dihydrovernoro-

deline memiliki aktivitas antifeedant (golongan 

pestisida), sehingga dapat mecegah hama 

berupa serangga yang memakan tumbuhan 

namun tidak akan menyebabkan kematian 

tumbuhan tersebut.32 Vernolepin juga 

dilaporkan memiliki sifat antiplatelet terhadap 

ADP, asam arakidonat, dan agregasi trombosit 

yang diinduksi oleh kolagen pada kelinci.33,34 

Flavonoid adalah sekelompok senyawa 

bioaktif alami yang ditemukan pada tumbuhan 

dan merupakan golongan senyawa fenolik. 

Senyawa ini terdapat pada hampir semua bagian 

tanaman. Flavonoid umumnya senyawa yang 

berperan dalam menghasilkan rasa, warna, 

melindungi vitamin dan enzim, serta mencegah 

oksidasi lemak dari suatu tumbuhan.35 Aktivitas 

farmakologi yang dimiliki oleh flavonoid 

banyak diteliti sebagai antioksidan.36 Vernonia 

amygdalina memiliki kandungan flavonoid 

yang dapat diekstraksi dari bagian daun 

menggunakan pelarut organik. Berbagai jenis 

flavonoid yang berbeda telah diisolasi dari 

ekstrak kasar daun V. amygdalina. Isolasi yang 

dilakukan telah menghasilkan tiga jenis flavon 

(luteolin, luteolin 7-O-β-glucuronoside, dan 

lutelin7-O-β-glucoside) dan menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang kuat. Luteolin ini 

memiliki aktivitas antioksidan yang jauh lebih 

kuat dibandingkan dengan butil hidroksi 

toluena (BHT) suatu senyawa sitentis yang 

banyak digunakan sebagai antioksidan. Selain 

itu, luteolin 7-O-glucuronoside (kandungan 

senyawa flavonoid yang paling banyak) dan 
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lutelin7-O-β-glucoside juga memiliki aktivitas 

antioksidan namun sifat antioksidannya lebih 

rendah dibandingkan dengan luteolin.37 Sifat 

antioksidan dari luteolin yang lebih baik 

didapatkan pada ekstrak etanol daripada ekstrak 

air.38 

Senyawa bioaktif lain seperti golongan 

triterpenoid yang diisolasi dari bagian daun, 

akar, dan batang V. amygdalina serta tanin 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dan 

efek hipolipidemik.39–42 Stigmastan saponin 

steroid dari V. amygdalina juga termasuk 

senyawa bioaktif yang banyak diteliti, senyawa 

ini menunjukkan aktivitas antiinflamasi serta 

dapat digunakan dalam mengatasi gangguan 

pencernaan melalui pengujian pada simpanse 

liar dan model sel murin makrofag juga 

memiliki kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan beberapa model sel kanker.27,43,44 

Senyawa bioaktif stigmastan saponin steroid 

yang telah berhasil diisolasi di antaranya adalah 

vernonioside A-E, vernoniamyoside A-D, 

vernoamyoside A-D, serta veramyoside A-J.45 

Beberapa senyawa lain yang telah berhasil 

diisolasi dari tumbuhan V. amygdalina adalah 

eucalyptol, beta piene, myrtenal, dan alpha-

muurolol.46 

AKTIVITAS FARMAKOLOGIS 

Senyawa bioaktif yang terkandung pada 

V. amygdalina memiliki sifat farmakologis 

yang beragam di antaranya adalah bersifat 

antioksidan, antidiabetes, antialergi, anti-

inflamasi, analgesik, antikanker, antimikroba, 

antimalaria, antijamur, serta antifertilitas. 

Ekstrak kasar V. amygdalina memiliki 

kemampuan antioksidan dengan menangkap 

molekul radikal bebas yang dapat merusak sel. 

Ekstrak air daun V. amygdalina menunjukkan 

penurunan signifikan dari  kadar 

malondialdehyde (MDA) akibat stres oksidatif 

pada tikus diabetes yang diinduksi 

streptozotocin.47 Ekstrak daun tumbuhan ini 

dilaporkan dapat menangkap sekitar molekul 

radikal bebas dengan metode DPPH maupun 

dengan metode ABTS.48,49 Kemampuan ekstrak 

V. amygdalina sebagai antioksidan diduga 

karena adanya kandungan flavonoid.50 Analisis 

biokimia secara in vivo dari ekstrak daun V. 

amygdalina menunjukkan peningkatan kadar 

antioksidan endogen berupa enzim superoksida 

dismutase, katalase, dan glutathione serta 

penurunan kadar MDA pada tikus. Selain itu, 

pemberian rutin dari ekstrak tersebut kepada 

tikus penelitian menghasilkan penurunan profil 

lipid bila dibandingkan dengan kontrol.51 Efek 

kemopreventif dari ekstrak V. amygdalina 

disebabkan karena kemampuannya untuk 

menangkap molekul radikal bebas, 

mengganggu proses pengikatan faktor 

transkripsi dengan DNA, dan menginduksi 

detoksifikasi.24 Selain itu, ekstrak tumbuhan ini 

juga dilaporkan dapat menghambat pemutihan 

β-karoten, peroksidasi lipid yang diinduksi oleh 

ion besi askorbat pada pemeriksaan mikrosomal 

hati tikus, serta asam linoleat yang 

menunjukkan kemampuannya sebagai 

antioksidan.52 

 Penelitian telah menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun V. amygdalina baik yang 

masih muda maupun tua dapat menurunkan 

kadar glukosa darah, kadar trigliserida, kadar 

kolesterol dan LDL, serta adanya efek 

perbaikan di pankreas, hati, dan limpa, terutama 
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regenerasi sel beta pulau Langerhans pada tikus 

diabetes yang diinduksi streptozocin.53 Ekstrak 

air tumbuhan ini yang  diberikan pada tikus 

diabetes yang diinduksi aloksan juga 

menghasilkan penurunan signifikan kadar 

glukosa darah dan trigliserida serum.54 Ekstrak 

V. amygdalina dapat segera menurunkan kadar 

glukosa darah serta dapat memiliki efek 

sinergisme dalam penggunaannya bersama 

dengan obat antidiabetes glibenklamid.55 Dalam 

penelitian lain dilaporkan bahwa esktrak daun 

V. amygdalina pada tikus diabetes 

menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa 

darah setelah pemberian ekstrak yang dikaitkan 

dengan adanya senyawa bioaktif, vitamin, dan 

nutrisi lain yang terkandung dalam ekstrak 

ini.10,56,57 Daun V. amygdalina  mengandung 

polifenol dalam jumlah yang tinggi.58 

Mekanisme antidiabetes dari tumbuhan ini 

diduga terkait dengan penghambatan aktivitas 

α-amylase dan α-glukosidase pada penelitian in 

vitro yang bergantung pada konsentrasinya.59 

 Ekstrak daun V. amygdalina dapat 

menghambat dan mencegah kejadian atopik 

atau eksim pada tikus yang mengalami sindrom 

dermatitis.60 Ekstrak daun dan akar V. 

amygdalina juga dilaporkan memiliki aktivitas 

antiinflamasi yang diaplikasikan pada telinga 

tikus yang menderita peradangan serta 

menghasilkan pengurangan perandangan yang 

signifikan  bila dibandingkan dengan 

penggunaan asam asetilsalisilat,61 dengan 

kemampuan antiinflamasi yang lebih baik pada 

pemberian ekstrak daun daripada ekstrak akar 

tumbuhan ini.62 Dalam penelitian lain 

menunjukkan bahwa ekstrak aseton V. 

amygdalina menyebabkan pengurangan yang 

signifikan dari edema yang diinduksi oleh 

karagenan dan histamin pada mencit, serta efek 

analgesik yang dihasilkan serupa dengan 

indometasin dalam tes analgesik yang 

dilakukan dalam penelitian.63 

Ekstraksi bertingkat menggunakan 

pelarut non polar hingga polar dari daun V. 

amygdalina dilaporkan memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap sel kanker kolon WiDR.64 

Senyawa bioaktif golongan seskuiterpen lakton 

dalam ekstrak metanol daun V. amygdalina 

berperan dalam menghasilkan aktivitas 

sitotoksik terhadap model sel melanoma kulit 

HT-144.29 Ekstrak metanol dan ekstrak 

kloroform juga dapat menghambat proliferasi 

sel leukemia manusia HL-60.65 Ekstrak etanol 

dari V. amygdalina yang diuji pada pasien yang 

menderita leukemia akut juga menunjukkan 

aktivitas antileukemia dari tumbuhan ini.28 

Ekstrak daun V. amygdalina juga dilaporkan 

menghambat proliferasi sel kanker payudara 

MCF-7 dan MDA-MB-231 bergantung pada 

konsentrasi dan waktu paparan melalui 

penghentian siklus sel di fase G1/S sel pada sel 

MCF-7 namun tidak pada sel MDAMB-

231.66,67 

Ekstrak air dan etanol daun V. 

amygdalina menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa, serta Klebsiella 

sp.68–70 Dalam penelitian lain, ekstrak etanol dan 

air dari V. amygdalina menunjukkan 

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri 

terutama pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans.71,72 Ekstrak etanol batang V. 

amygdalina juga memiliki efek antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus.73 
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Aktivitas antibakteri dari daun V. amygdalina 

diduga terkait adanya kandungan senyawa 

bioaktif seskuiterpen lakton yang menghambat 

pertumbuhan bakteri terutama bakteri gram 

positif, namun kurang efektif terhadap bakteri 

gram negatif.22 

Ekstrak daun dan akar V. amygdalina 

memiliki efek antimalaria terhadap 

Plasmodium berghei yang menghasilkan 

penekanan pertumbuhan plasmodium pada 

tikus percobaan.74 Efek antiplasmodial dari 

ekstrak serta isolat V. amgydalina yang 

memiliki kandungan seskuiterpen lakton 

memberikan kemampuan menghambat 

pertumbuhan dan penyebaran Plasmodium 

penyebab malaria.75 Ekstrak daun V. 

amygdalina yang diberikan bersamaan dengan 

klorokuin mampu mengembalikan kemampuan 

klorokuin menghambat pertumbuhan 

Plasmodium berghei pada tikus yang resisten 

terhadap klorokuin.76 

Ekstrak etanol dan aseton V. amygdalina 

memiliki kemampuan antifungi melalui 

penghambatan pertumbuhan jamur Candida 

albicans dan Aspergillus niger.77 Aktivitas 

antifungi dari V. amygdalina terkait adanya 

kandungan seskuiterpen lakton yang bersifat 

antifungi kuat.78,79 Adanya senyawa bioaktif 

seskuiterpen lakton berupa vernodalol dan 

vernolide dalam ekstrak daun V. amygdalina 

menghasilkan efek antijamur terhadap 

Penicillium notatum dan Aspergillus flavus.22 

Hasil isolat dari ekstrak kasar V. amygdalina 

juga memiliki aktivitas antifungi dengan 

menghambat pertumbuhan beberapa strain 

jamur Candida albicans.80 

Penelitian juga menunjukkan adanya 

efek antifertilitas dari ekstrak etanol daun V. 

amygdalina yang dilakukan pada isolat uterus 

tikus bila dibandingkan dengan kontrol agonis 

asetilkolin melalui pengurangan signifikan 

jumlah rata-rata tempat implantasi, jumlah janin 

yang dilahirkan hidup, serta persentase yang 

berhasil bertahan hidup.81 Ekstrak daun etanol 

V. amygdalina juga menunjukkan efek 

antifertilitas melalui penurunan jumlah dan 

motilitas sperma serta angka kelainan 

spermatozoa meningkat secara signifikan 

setelah perlakuan, namun perubahan kualitas air 

mani dan kematian sperma ini hanya terganggu 

setelah 30 hari paparan.82 

TOKSIKOLOGI 

Efek toksikologi dari ekstrak daun V. 

amygdalina dipelajari pada tikus dan hasilnya 

menunjukkan tidak ada tanda-tanda klinis 

toksisitas atau efek toksikologis pada kelompok 

yang diberikan paparan, kecuali penurunan 

jumlah sel darah merah yang signifikan dan 

peningkatan serum bilirubin bergantung dosis 

paparan.12 Dalam penelitian lain juga tidak ada 

indikasi toksisitas pada ekstrak daun V. 

amygdalina ketika diberikan kepada ayam 

broiler finisher melalui pemeriksaan 

biomolekuler.83 Demikian juga, tidak ada 

perbedaan kadar glukosa, profil hematologis, 

fungsi hati serta ginjal tikus yang diberikan 

ekstrak V. amygdalina baik diberikan secara per 

oral maupun parenteral.51 Tumbuhan ini juga 

dianggap tidak bersifat toksik melalui suatu 

penelitian tentang toksisitas akut ekstrak daun 

V. amygdgalina yang  menghasilkan nilai LD50 

berada di bawah batas nilai toksisitas suatu 
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bahan uji ketika diberikan secara oral sehingga 

menunjukkan bahwa ekstraknya tidak 

beracun.84 Sebaliknya, orang-orang Temma di 

Sierra Leone menyebut V. amygdalina sebagai 

pembunuh kambing yang membuat hewan 

menjauh dari tumbuhan ini karena rasa 

pahitnya.6 V. amygdalina juga memicu distorsi 

histopatologis yang bervariasi di hati (kongesti 

vena sentral dan degenerasi hepatoseluler) serta 

parenkim insang (hiperplasia lamelar, clubbing 

dan ruang antarlamelar yang tersumbat) pada 

ikan Clarias gariepinus bergantung pada dosis 

yang dipaparkan.85 Sehingga profil toksisitas 

dari V. amygdalina masih harus diteliti lebih 

lanjut karena adanya beberapa penelitian yang 

bertolak belakang. 

KESIMPULAN 

Artikel ini memaparkan bahwa V. 

amygdalina memiliki kandungan senyawa 

bioaktif yang beragam dan memiliki sifat 

farmakologis menguntungkan yang cukup 

banyak. Potensinya untuk digunakan dalam 

pengobatan telah banyak dieksplorasi dan 

terbukti sangat efektif serta telah cukup umum 

dalam penggunaan sehari-hari tanpa efek 

toksisitas yang berarti terhadap kesehatan 

manusia, walaupun hal ini masih perlu 

penelaahan lebih lanjut. V. amygdalina adalah 

tumbuhan etnomedisin yang dapat digunakan 

dalam mengatasi berbagai penyakit tropis. 

Namun, sifat farmakologis yang berlimpah dari 

tumbuhan ini masih memerlukan evaluasi 

biomolekuler yang lebih lanjut. Selain itu, 

beberapa penelitian telah dilakukan pada 

kandungan fitokimia, sifat farmakologis, serta 

toksisitas dari bagian daun V. amygdalina tetapi 

sangat sedikit penelitian yang dilakukan pada 

bagian batang dan akar. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengisolasi dan mengeksplorasi potensi dari 

bagian batang dan akar V. amygdalina. 
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